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ABSTRACT 

 
This study aims to empirically prove the effect of Good Corporate Governance 

(GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loans (NPL), and firm 

size on financial performance. The population used in this study is banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2018 to 2020. 

The sample selection method used is purposive sampling. The companies used as 

research objects are as many as 31 companies. The research method used in this 

research is multiple linear regression analysis.  The results obtained from this 

study are Good Corporate Governance (GCG) has a positive and insignificant effect 

on financial performance, Capital Adequacy Ratio (CAR) has a negative and 

insignificant effect on financial performance, Non-Performing Loan (NPL) has a 

negative and significant effect on financial performance, and firm size has a negative 

and significant effect on financial performance. 
 

Keywords: Good Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio, Non- 

Performing Loan, firm size, financial performance 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Good 

Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing 

Loan (NPL), dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa  

Efek  Indonesia  (BEI)  selama  tahun  2018  sampai  dengan  tahun  2020. Metode 

pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Perusahaan yang 

digunakan sebagai objek penelitian sebanyak 31 perusahaan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Adapun 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Good Corporate Governance (GCG) 

memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, 

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Non-Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dan
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ukuran  perusahaan  memiliki  pengaruh  yang  negatif  dan  signifikan  terhadap 

kinerja keuangan. 
 

Kata  Kunci:  Good  Corporate  Governance,  Capital  Adequacy  Ratio,  Non- 

Performing Loan, ukuran perusahaan, kinerja keuangan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A.     Permasalahan 
 

1.      Latar Belakang Masalah 
 

 

Kesehatan   perekonomian   suatu   negara   dapat   dinilai   dengan   cara 

mempelajari kinerja keuangan lembaga-lembaga bank yang ada di dalamnya. Hal 

ini disebabkan industri perbankan dan keuangan telah menjadi realita dalam 

perekonomian saat ini; bertumbuh dengan sangat baik ditilik dari segi jumlah 

lembaga tersebut, jumlah uang yang dikelola, atau keragaman produk yang 

ditawarkan. Akan tetapi, terlepas dari kemajuan dan keberhasilan yang dicapai 

oleh industri perbankan dan keuangan, masih terdapat tantangan yang harus 

dihadapi sehingga diperlukan upaya intensif yang lebih lanjut oleh industri- industri  

tersebut.  Upaya-upaya  yang  dimaksud  salah  satunya  dengan meningkatkan 

kualitas  dan  keragaman produk  serta layanan  yang  ditawarkan, kemudian untuk 

selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berevolusi. 

 

Industri perbankan ini telah begitu terdampak dari efek negatif globalisasi, 

belum lagi ditambah persaingan termasuk dari lembaga keuangan nonbank, serta 

tekanan   dari   dinamika   pasar   yang   terus   bergejolak   (Casu,   Girardone,   & 

Molyneux, 2021). Oleh karena itu, industri perbankan berusaha untuk menemukan 

metode-metode baru agar dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan yang 

mereka tawarkan, termasuk kembali ke hal-hal fundamental bagi manajer dan 

para pembuat kebijakan yaitu mencari jawaban atas pertanyaan ‘apa yang 

mendorong kinerja?’. 

 

Kinerja menurut Lawler dan Porter (1967 dalam Cahyanti, Ati, & Ilyas, 
 

2021) adalah kesuksesan seseorang atau sesuatu dalam melaksanakan tugas. Lebih 

lanjut lagi, kinerja keuangan menurut Faisal, Samben, dan Pattisahusiwa (2017)
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adalah  gambaran  baik-buruknya  kondisi  keuangan  perusahaan  yang  diukur 

dengan alat ukur keuangan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu. Penilaian kinerja keuangan menjadi  krusial agar segala sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan secara optimal. Munawir (2016) 

menjelaskan lebih lanjut mengenai pentingnya penilaian kinerja keuangan, yaitu: 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan atau kemampuan perusahaan 

dalam pemenuhan kewajiban pada saat likuidasi; 2) Untuk mengetahui tingkat 

solvabilitas perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam membayarkan hutang- 

hutangnya baik yang jangka pendek maupun jangka panjang ketika perusahaan 

dinyatakan bangkrut; 3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan yaitu 

kemampuan   perusahaan   menghasilkan   laba;   4)   Untuk   mengetahui   tingkat 

stabilitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan menjaga kestabilan usaha. 

 

Metode pengukuran yang banyak digunakan untuk menilai kinerja bank 

adalah return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Langkah-langkah ini 

telah digunakan oleh analis dan regulator bank dalam menilai kinerja industri, 

meramalkan tren struktur pasar (digunakan untuk memprediksi kegagalan dan 

merger bank) serta tujuan lain di mana ukuran profitabilitas diinginkan (Gilbert & 

Wheelock, 2007 dalam Nooney, 2016). Selama beberapa tahun terakhir, lembaga 

keuangan (khususnya bank umum) menerima perhatian yang lebih intensif atas 

analisis kinerja keuangan. Akibatnya, banyak fokus penelitian telah bergeser dari 

mengkarakterisasi kinerja dalam rasio sederhana sebagai ROA atau ROE ke 

perspektif sistem multidimensi. Menilai hubungan antara banyak faktor yang terkait 

dengan kinerja bank seperti aset, pendapatan, laba, nilai pasar, tata kelola 

perusahaan,  kecukupan  modal,  pinjaman  bermasalah,  dan  ukuran  perusahaan 

dapat membantu dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. 

 

Bank sebagai lembaga perantara antara pihak yang memiliki dana dengan 

pihak yang memerlukan dana menggunakan prinsip kepercayaan dalam 

operasionalnya sehingga rentan terhadap isu-isu negatif seperti kinerja keuangan 

yang buruk dan kemungkinan kecurangan. Oleh sebab itu, lembaga bank harus 

mampu menjaga kepercayaan nasabah karena isu-isu negatif ini kemungkinan
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besar akan mempengaruhi kepercayaan nasabah atas keputusan penyimpanan dan 

peminjaman dana. Dalam hal ini, lembaga bank didukung oleh pemerintah dengan 

beberapa regulasinya, salah satunya yaitu penerapaan tata kelola perusahaan yang 

baik atau Good Corporate Governance (GCG). 

 

Tata kelola perusahaan dapat didefinisikan secara luas sebagai alokasi 

kekuasaan dan tanggung jawab yang tepat di antara dewan direksi, manajemen, 

dan pemilik bisnis. Tata kelola perusahaan mengacu pada struktur dan proses 

untuk arah dan pengendalian bisnis serta hubungan antara manajemen, dewan 

direksi, pemegang saham pengendali, pemegang saham minoritas, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Penting bagi perusahaan, dalam hal ini lembaga bank, untuk 

mengadopsi  struktur  tata  kelola  perusahaan  yang  baik  agar  memungkinkan 

mereka tumbuh dan terus berkembang. Tata kelola perusahaan yang baik 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan cara 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

Selain mengadopsi tata kelola perusahaan yang baik, cara lain untuk 

membangun kepercayaaan nasabah terhada p lembaga bank serta mempengaruhi 

dengan baik keputusan penyimpanan dan peminjaman dana mereka adalah dengan 

mengimplementasikan manajemen risiko yang tepat (Doe, 2019). Manajemen risiko 

di perbankan secara teoritis didefinisikan sebagai "pengembangan logis dan 

pelaksanaan rencana untuk menghadapi potensi kerugian". Secara umum bisnis 

perbankan dianggap sebagai bisnis yang berisiko. Biasanya fokus praktik 

manajemen risiko di industri perbankan adalah untuk mengelola eksposur suatu 

lembaga terhadap kerugian atau risiko dan untuk melindungi nilai asetnya. 

Manajemen  risiko  di  industri  ini  secara garis  besar dapat  dijabarkan  menjadi 

pertanyaan-pertanyaan berikut: Kejadian seperti apa yang dapat merusak bisnis 

perbankan dan seberapa besar kerugian yang dapat ditimbulkan; Tindakan apa yang 

harus diambil oleh lembaga bank untuk mengelola risiko tersebut, terakhir; Apakah 

institusi membuat keputusan yang tepat (Tursoy, 2018). 

 

Risiko yang sering ada pada industri perbankan adalah risiko kredit. Risiko 

kredit adalah risiko saat ini dan prospektif terhadap pendapatan atau modal yang
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timbul  dari  kegagalan  obligor  untuk  memenuhi  persyaratan  kontrak  apa  pun 

dengan bank (Kargi, 2011 dalam Tochukwu, 2016). Salah satu upaya bank dalam 

mengelola  risiko  kredit  ini  adalah  dengan  menilai  permodalan  bank  yang 

berkaitan erat terhadap eksposur kredit tertimbang menurut risiko menggunakan 

rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Lembaga bank harus 

memenuhi rasio kecukupan modal minimum yang telah direkomendasikan. 

Menerapkan rasio kecukupan modal akan menjamin stabilitas, efisiensi sistem 

keuangan, meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, yang dengan demikian 

mengurangi potensi kebangkrutan. Kebangkrutan bank biasanya menyebabkan 

hilangnya kepercayaan pada sistem keuangan, menyebabkan masalah keuangan 

bagi bank lain, dan mungkin mengancam kelancaran fungsi pasar keuangan. Oleh 

sebab itu, untuk mencegah likuiditas dan kebangkrutan, para pembuat keputusan 

dalam lembaga berusaha untuk membuat bank sehat dan lebih kuat, salah satunya 

dengan manajemen risiko yang telah menjadi bagian integral dari proses pinjaman 

dalam bisnis perbankan (Tochukwu, 2016). 

 

Risiko kredit yang harus dihadapi oleh lembaga bank salah satunya adalah 

kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL). Kredit bermasalah penting 

untuk dikelola karena mencerminkan kinerja kredit dari portofolio pinjaman bank 

dan secara agregat mencerminkan kinerja kredit dari portofolio pinjaman sektor 

perbankan di suatu negara. Pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kredit bermasalah sangat penting bagi fungsi manajemen risiko bank dan 

pengawas bank nasional yang bertanggung jawab atas stabilitas perbankan (Ozili, 

2019). 

 
Hal lain yang esensial dalam menilai kinerja keuangan bank adalah ukuran 

lembaganya. Ukuran lembaga atau perusahaan merupakan faktor utama dalam 

menentukan profitabilitasnya. Konsep skala ekonomi neo klasik tradisional 

menunjukkan bahwa barang atau produk dapat diproduksi dengan biaya yang jauh 

lebih murah oleh perusahaan yang lebih besar. Perusahaan besar memiliki daya 

saing yang lebih jika dibandingkan dengan perusahaan kecil di bidang yang 

membutuhkan persaingan. Perusahaan dengan ukuran yang berbeda membedakan
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diri  mereka  sendiri  di  sepanjang  dimensi  yang  dapat  diamati.  Selain  itu, 

perusahaan besar mampu menangkap peluang untuk bekerja di bidang yang 

membutuhkan modal  tinggi  karena  mereka memiliki  sumber daya yang  lebih 

besar, dan situasi ini memberi mereka kesempatan untuk bekerja di bidang yang 

lebih menguntungkan dengan sedikit persaingan. Ukuran perusahaan adalah 

konstruksi   kepentingan   ilmiah   karena   secara   tradisional   memiliki   banyak 

kekuatan penjelas dan pemahaman tentang pentingnya dapat menjadi vital bagi 

manajer yang beroperasi di lingkungan yang kompetitif saat ini (Hossain & Saif, 

2019). 

 
Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti dan menganalisa lebih dalam permasalahan tersebut pada penelitian ini 

yang bertajuk: “PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, CAPITAL 

ADEQUACY RATIO, NON-PERFORMING LOAN, DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN (STUDI PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018- 

2020).” 
 
 
 

 
2.      Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisa, identifikasi masalah dalam 

penelitian  ini  adalah  bahwa  industri  perbankan  telah  terdampak  oleh  banyak 

faktor  sehingga memaksa para pengambil  keputusan  untuk  melakukan  upaya- 

upaya  intensif  dalam  penanganannya,  sebagai  contoh  dengan  meningkatkan 

kinerja  keuangan  lembaga  bank.  Metode  pengukuran  yang  banyak  digunakan 

untuk menilai kinerja bank adalah return on assets (ROA) dan return on equity 

(ROE), akan tetapi banyak fokus penelitian telah bergeser dari mengkarakterisasi 

kinerja dalam rasio sederhana sebagai ROA atau ROE ke perspektif sistem 

multidimensi. Salah satu contohnya adalah menilai hubungan antara banyak faktor 

yang terkait dengan kinerja bank seperti aset, pendapatan, laba, nilai pasar, tata
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kelola   perusahaan,  kecukupan   modal,   pinjaman   bermasalah,   dan   ukuran 

perusahaan. 

 

 
 
 

3.      Batasan Masalah 

 
Untuk lebih mengarahkan pembahasan agar tidak terjadi kesimpangsiuran 

dalam pemecahan masalah, maka perlu ditentukan batasan masalah agar lebih 

terarah dan sesuai dengan ruang lingkup pembahasan. Berdasarkan identifikasi 

masalah, maka batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Indikator dari variabel Good Corporate Governance (GCG) yang akan 

digunakan adalah jumlah dewan komisaris independen. 

b. Indikator dari variable ukuran perusahaan yang akan digunakan adalah total 

aset. 

c.      Indikator dari variable kinerja keuangan yang akan digunakan adalah total 
 

Return on Equity (ROE). 
 
 
 

 
4.      Rumusan Masalah 

 
Atas dasar batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

a. Apakah   Good   Corporate   Governance   (GCG)   memberikan   pengaruh 

signifikan kepada kinerja keuangan? 

b. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan pengaruh signifikan 

kepada kinerja keuangan? 

c. Apakah  Non-Performing  Loan  (NPL)  memberikan  pengaruh  signifikan 

kepada kinerja keuangan? 

d. Apakah ukuran perusahaan memberikan pengaruh signifikan kepada kinerja 

keuangan?
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B.     Tujuan dan Manfaat 
 

1.      Tujuan 
 

 

Atas dasar rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris: 

 

a.      Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan. 

b.      Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan. 

c.      Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap kinerja keuangan. 

d.      Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

 

 
 
 

2.      Manfaat 

 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

 
a.      Bagi Akademisi 

 
Memberikan referensi dan rujukan studi empiris bagi peneliti selanjutnya 

dengan   memodifikasi   variabel,   menambah   variabel,   atau   mengembangkan 

variabel,   serta   sebagai   bahan   perbandingan   untuk   melakukan   penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan dalam bidang dan 

kajian yang sama. 

 

b.      Bagi Praktisi 

 
Memberikan gambaran kepada pihak internal perusahaan tentang kinerja 

keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan, serta sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya di masa yang akan datang demi 

kemajuan perusahaan. Memberikan gambaran kepada pihak eksternal tentang 

kondisi keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan 

modal ataupun menerima permintaan kredit.
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